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Pemerintah khususnya Mendiknas telah melakukan banyak upaya untuk 
penerus bangsa, salah satunya mempersiapkan penguasaan teknologi informasi 
dan komunikasi bagi pelajar dengan mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran. Dengan demikian diharapkan agar pelajar mampu memanfaatkan 
teknologi informasi dalam kegiatan belajar secara mandiri, kreatif, inovatif dan 
inisiatif . Dalam Undang – undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 
2003, ternyata telah disadari bahwa sudah bukan masanya mengandalkan 
pendekatan konvensional saja dalam menyelenggarakan sistem pendidikan 
nasional. Banyak cara bagi guru untuk mengembangkan proses pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan agar tidak membosankan yaitu dengan adanya 
teknologi dalam pembelajaran. 
Menurut Tanlain dkk, terdapat empat peran penting dalam proses 
pembelajaran yang saling berkaitan yaitu (1) Guru, (2) Siswa, (3) Lingkungan dan 
(4) Sarana dan Prasaranauntuk mencapai tujuan pendidikan . Dalam proses 
pembelajaran yang sudah menggunakan teknologi, potensi guru harus 
dikembangkan agar lebih kreatif dalam pemanfaatannya sehingga hasilnya lebih 
optimal. Siswa juga harus bekerja sama agar ikut terlibat dalam pembelajaran. 
Lingkungan sekolah yang bersih, akan menciptakan suasana belajar yang nyaman. 
Sarana dan prasarana juga harus menunjang untuk pemanfaatan teknologi, agar 
dapat menyeimbangkan sumber daya manusia yang ada disekolah. Keempat peran 
tersebut saling berkaitan dan harus seimbang dalam pelaksanaan pendidikan. Jika 
sumber daya manusia berpotensi sedangkan sarana dan prasana kurang serta 
lingkungan kurang nyaman maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai. 
Sebaliknya, jika sarana dan prasarana terpenuhi serta lingkungan nyaman, tetapi 
sumber daya manusia rendah maka proses pembelajaran juga tidak akan berjalan 
dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Ketidakseimbangan peran-peran terjadi di SMA N 2 Salatiga. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara kepada beberapa guru dan siswa ditemukan bahwa 
sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran sudah mendukung, dimana 
fasilitas laboratorium komputer sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Terdapat 
koneksi internet yang lancar, ruang lab bersih dan ber-AC serta komputer yang 
baru dengan kapasitas satu komputer per siswa. Akan tetapi, fasilitas yang sangat 
mendukung tersebut kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dalam 
proses pembelajaran padahal jika guru dapat memanfaatkannya dengan baik maka 
dapat menjadi strategi untuk menarik minat siswa sehingga mereka akan lebih 
aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Kurangnya pemanfaatan fasilitas 
menjadikan siswa belum aktif dan bahkan mereka merasa bosan saat proses 
pembelajaran terjadi. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa untuk 
mengatasi rasa kebosanan itu, banyak siswa yang asyik bermain game online dan 
menggunakan internet tanpa arahan guru saat proses pembelajaran di kelas terjadi. 
Jadi, sarana dan prasarana yang seharusnya bisa mendukung proses pembelajaran, 
malah dimanfaatkan tidak sebagaimana mestinya. Walaupun sebenarnya secara 
tidak langsung bisa dilihat dari fakta diatas, bahwa siswa tersebut menunjukkan 
ketertarikan terhadap teknologi. Dan sebetulnya, minat siswa terhadap teknologi 
merupakan modal bagi guru untuk memanfaatkan teknologi dalam proses 
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pembelajaran . Semakin siswa tertarik dengan teknologi, diharapkan siswa 
akan lebih aktif dalam proses pembelajaran yang melibatkan pemanfaatan 
teknologi. 
Salah satu model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi adalah 
Blended Learning. Sarana dan prasarana yang baik menjadi peluang untuk 
pelaksanaan proses Blended Learning. Terdapat beberapa manfaat dari penerapan 
model Blended Learning diantaranya yaitu proses belajar mengajar tidak hanya 
tatap muka, tetapi ada penambahan waktu pembelajaran dengan memanfaatkan 
media online dan mempermudah komunikasi antara guru dan siswa . Sjukur 
(2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa strategi Blended Learningdapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dibanding dengan model konvesional . 
Selain itu, Pradnyawati (2014) menyatakan bahwa strategi Blended Learning 
dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar matematika 
siswa ditinjau dari gaya belajar . Dari kedua penelitian diatas menunjukkan 
bahwa Blended Learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Diharapkan, 
ketika siswa termotivasi mereka akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Blended 
Learning dalam meningkatkan keaktifan siswa. 
TinjauanPustaka 
Blended Learning berasal dari bahasa Inggris, yaitu terdiri dari dua suku 
kata, blend yaitu campuran yang berarti terdapat berbagai macam pola 
pembelajaran yang digunakan, Learning yaitu belajar. Blended Learning ini pada 
dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara 
tatap muka dan secara virtual . Secara umum menurut para ahli bahwa Blended 
Learning adalah kombinasi keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari 
lingkungan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online yang didalamnya 
melibatkan penggabungan dari media dan metode pembelajaran dalam rangka 
memeberikan pengalaman pembelajaran yang berbeda dan bermakna . Model 
Blended Learning merupakan pembelajaran kombinasi, sehingga siswa akan 
mendapatkan pengalaman pembelajaran online yang dapat diakses kapanpun dan 
dimanapun tanpa kegiatan tatap muka dan akan terhubung dengan guru. 
Keuntungan model Blended Learning pada saat pembelajaran offline adalah siswa 
dapat mengulang materi sebelumnya dengan CD, MP3 dan DVD yang 
disampaikan guru menggunakan media. Keuntungan model Blended Learning 
pada saat pembelajaran online adalah siswa dapat mengakses dimanapun dan 
kapanpun untuk mempelajari materi secara mandiri yang tersedia pada media 
online . Dengan demikian siswa akan merasakan pengalaman belajar yang 
baru, sehingga siswa akan mempunyai pengetahuan yang didasari dari apa yang 
mereka pelajari. Seperti menurut paham konstruktivisme pengetahuan merupakan 
konstruksi (bentukan) dari orang yang mengenal sesuatu (skemata) . Dalam 
hal ini diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 
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pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam 
kegiatan pembelajaran . Menurut Suryosubroto, siswa dikatakan aktif dalam 
pembelajaran apabila terdapat ciri – ciri yaitu (a) pengetahuan dipelajari, dialami 
dan ditemukan oleh siswa misalnya siswa harus mandiri dalam mempelajari 
materi agar mereka dapat menemukan pengetahuan itu sendiri. (b) siswa 
melakukan sesuatu untuk memahami materi pelajaran misalnya dalam 
membangun pemahaman siswa harus berlatih untuk berani bertanya tentang 
materi yang belum jelas. (c) siswa mengkomunikasikan sendiri hasil 
pemikirannya misalnya siswa berani mengemukakan pendapatnya ketika guru 
sedang bertanya. (d) siswa berpikir reflektifmisalnya ketika siswa merasa 
memiliki kekurangan dalam pembelajaran maka mereka akan sadar diri untuk 
memperbaikinya tanpa harus dibimbing . Oleh karena itu ciri – ciri tersebut 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah 
tindakan nyata (action) yang dilakukan guru dan bersama pihak lain untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dimana pada setiap siklusnya terdapat beberapa 
tahapan yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation) dan refleksi (reflection) dalam suatu spiral yang saling terkait 
seperti model penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart yang dapat 
terlihat pada gambar berikut ini : 
 
 
Gambar 1. Model sepiral Kemmis dan Mc Taggert 
Prosedur tindakan penelitian adalah sebagai berikut : 
  Hal – hal yang dilakukan pada perencanaan ini meliputi mengidentifikasi 
masalah yang muncul saat observasi dan wawancara, setelah teridentifikasi 
masalahnya maka selanjutnya merancang dan merencanakan pembelajaran yang 
sudah diberi perlakuan Blended Learning dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Dalam penyusunan RPP langkah yang dilakukan 
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menentukan lamanya waktu dalam kegiatan pembelajaran dan menyusun strategi 
pembelajaran dengan menggunakan model Blended Learning serta menyiapkan 
media yang mendukung dalam pembelajaran. Langkah selanjutnya menyimpulkan 
dan membuat evaluasi. Selanjutnya diakhiri dengan menentukan indikator 
peningkatan keaktifan. 
 Adapun desain pembelajaran pada PTK ini yang menerapkan metode Blended 
Learning adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Desain Pembelajaran Blended Learning 
Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1.    Menjelaskan bagaimana model Blended Learning dan 
media yang akan digunakan yaitu dalam pembelajaran 
offline dengan camtasia (video) dan prezi, sedangkan 
pembelajaran online dengan memanfaatkan grup pada 
media sosial facebook untuk bahan diskusi  
1. Mendengarkan penjelasan dari guru 
2    Mulai menjelaskan materi dengan perlakuan Blended 
Learning yaitu pada pembelajaran offline yang 
menggunakan media camtasia (video) dan media prezi 
(presentasi)dengan memanfaatkan fitur-fitur dalam 
aplikasi tersebut agar dapat membangkitkan minat 
belajar siswa  
2. Mengikuti intruksi guru dengan 
memperhatikan video yang membahas 
materi serta presentasi dengan media 
prezi 
3.    Menciptakan suasana kondusif  supaya siswa merasa 
terlibat dalam pembelajaran dengan memberikan 
waktu untuk siswa agar membangun pengetahuan 
secara mandiri terhadap materi yang disampaikan 
melalui media yang digunakan ketika pembelajaran 
offline 




4.   Meminta siswa untuk bergabung didalam grup 
facebook agar dapat mengakses pembelajaran online 
4.  Bergabung dalam grup facebook 
5.   Memberikan materi (upload)  5.  Mengakses materi yang diberikan oleh 
guru secara online melalui grup 
facebook (mengunduh) 
6.   Memberikan beberapa link  ke alamat web sebagai 
bahan referensi/diskusi didalam grup facebook 
(syncrhronous) 
6.  Membuka link web pembelajaran yang 
sudah diberikan oleh guru. Siswa 
dapat mengunduh materi tersebut. 
7.  Mengintruksi siswa agar membuat kelompok diskusi 
yang akan dilakukan didalam grup facebook 
7.  Membuat kelompok diskusi (maksimal 
3 orang) 
8.   Bergabung dalam diskusi siswa secara online dan 
memfasilitasi diskusi dalam rangka memperoleh 
pengetahuan mengenai materi dalam pembelajaran 
8.  Berdiskusi dengan siswa lain dan guru 
secara online melalui grup facebook 
9.   Melakukan evaluasi dengan memberikan quiz melalui 
grup facebook 
9.  Mengerjakan quiz secara online 
10. Memotivasi siswa untuk tetap melanjutkan 
pembelajaran online 
10. Bisa bertanya dan berdiskusi 
meskipun diluar jam pelajaran karena 





  Untuk pengumpulan data yaitu dengan tahap pengamatan dan observasi, 
instrumen yang digunakan adalah lembar keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran langsung. Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan refleksi 
yang bertujuan untuk membahas hal – hal yang terjadi pada pelaksanaan tindakan 
seperti keberhasilan, hambatan dan solusi agar menjadi acuan untuk 
melaksanakan tindakan selanjutnya. 
Penelitian ini dilakukan kepada siswa – siswi kelas XI IPS 1 di SMA 
Negeri 02 Salatiga, yang berjumlah 30 siswa dengan responden 17 siswa 
perempuan dan 13 siswa laki – laki. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
observasi instrumen keaktifan dengan rubrikuntuk mengetahui peningkatan 
keaktifan, tes untuk melihat peningkatan hasil belajar dan wawancara untuk 
mendapatkan data awal penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
presentase. Analisis data ini dilaksanakan secara bertahap disetiap akhir siklus 
yang akan digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan model 
pembelajaran Blended Learning terhadap keaktifan siswa. Berikut adalah tabel 
indikator beserta kriteria tingkatan rentang skor: 
 
Tabel 2. Indikator Keaktifan 
IND AKTIVITAS BELAJAR 
KUALITAS 
1 2 3 
1 
1. Membaca dengan aktif   
( misalnya ketika ada 
kata penting dibuku 
diberi tanda) 






kata penting pada 
buku 
Jika siswa membaca 
dan menandai kata 
penting pada buku 
2. Mendengarkan dengan 
aktif (menunjukan 
respon ketika materi 
yang disampaikan,bisa 
juga mencatat yang 
menurutnya penting) 


















dengan materi yang di 
upload) 














1. Berlatih (misalnya 
pada saat pembelajaran 













kuis dengan benar 
2. Berpikir kreatif 
(misalnya mencoba 
memecahkan masalah 
pada latihan soal yang 
mempunyai variasi 








sama seperti contoh 
Jika siswa mencoba 
memecahkan soal 
variasi dengan cara 




berbeda dengan contoh 
yang diberikan) 
 
yang diberikan diberikan 




n atau kesalahan yang 
dilakukan orang lain 
dalam menyelesaikan 
soal) 









tetapi tidak bisa 
memberikan solusi 
Jika siswa mampu 
menemukan masalah 
pada penyelesaian 
soal dan dapat 
memberikan solusi  
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1. Mengemukakan 
pendapat (offline dan 
online) 










Jika siswa sering 
mengemukakan 
pendapatnya 
2. Berdiskusi (offline dan 
online) 
  
Jika siswa tidak 
mau berdiskusi  
Jika siswa mau 
tetapi pasif dalam 
berdiskusi  
Jika siswa mau dan 
aktif dalam 
berdiskusi  
3. Mempresentasi laporan 
(offline) 






hasil laporan tetapi 
kurang percaya diri 
Jika siswa 
mempresentasikan 
hasil laporan dengan 
percaya diri 
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tentang materi yang 
belum siswa pahami 


























Jika siswa tidak 




Jika siswa sadar 





Jika siswa sadar diri 







Keterangan IND singkatan dari Indikator : 
1. Pengetahuan dialami, dipelajari dan ditemukan oleh siswa 




3. Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya 
4. Siswa berpikir reflektif 
 
Tabel 3. Kriteria Skor Keaktifan 
Kriteria Range Ketuntasan 
∑ KET 
1 – 12 Tidak Aktif 
13 -- 24 Kurang Aktif 
25 -- 36 Aktif 
 
Keterangan : 
∑ = Rata – rata skor  
Ket = Kriteria 
 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian teknik analisis data 
dapat dirumuskan seperti tabel diatas, dimana pengelolaan pembelajaran yang 
dinilai melalui lembar istrumen keaktifan jika siswa memperoleh nilai diatas 
rentang skor >25 maka dikategorikan aktif. Adapun perhitungan data yang 
digunakan sebagai berikut :  
 
Rata – rata =    
 




Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Pada setiap 
siklusnya akan meliputi beberapa tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Berikut akan dibahas bagaimana setiap siklusnya dilaksanakan sesuai 
dengan metode yang ada. 
 
1.1 Deskripsi Pra Siklus 
 Melaksanakan pembelajaran sesuai pendekatan yang digunakan oleh guru 
sebelum diberikan perlakuan oleh peneliti, dimana peneliti sebagai guru. Pada 
akhir pertemuan diberikan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan dan hasilnya akan menuju pada indikator 
keaktifan karena hasil ini lebih difokuskan pada peningkatan keaktifan siswa. 
 Berdasarkan hasil data pada tabel pra siklus banyak siswa yang belum 
dapat memenuhi indikator keaktifan sehingga belum mencapai standar ketetapan 
keaktifan yang sudah ditentukan peneliti. Hal ini ditunjukkan dalam rata – rata 
skor sebesar 12,8 masuk dalam kategori tidak aktif dan hasil belajar siswa yang 
belum memenuhi KKM (>76) yaitu dengan rata – rata nilai 74,6. 
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan metode konvensional tidak 
meningkatkan minat belajar siswa untuk menjadi aktif, karena metode 
konvensional hanya terpusat pada guru dan tidak melibatkan siswa dalam proses 
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pembelajaran sehingga banyak siswa yang merasa bosan dan jenuh. Sehingga 
hambatan yang didapat akan menjadi acuan dalam pelaksanaan model Blended 
Learning. Dari data yang diperoleh pada pra siklus maka peneliti tertarik untuk 
melakukan perbaikan melalui pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan 




1.2 Deskripsi Siklus 1  
Hambatan dari pra siklus yang menunjukkan bahwa perlakuan metode 
konvensional tidak meningkatkan minat belajar siswa untuk menjadi aktif, untuk 
itu solusi dalam menentukan tindakan yang tepat agar dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran, dengan menggunakan model Blended 
Learning.  
 Berdasarkan hasil observasi siklus 1 setelah diberikan perlakuan 
menggunakan model Blended Learning dengan menggunakan media camtasia dan 
pengalaman pembelajaran online yang tidak berpusat pada guru saja tetapi siswa 
juga, menunjukkan beberapa siswa mulai tertarik dengan model Blended Learning 
dari media yang digunakan serta pemanfaatan teknologi yang berbasis online 
dengan fasilitas grup Facebook. Meskipun hanya beberapa siswa yang 
memperhatikan dan beberapa siswa lain ada yang rame juga, tapi proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar. Berikut adalah hasil evaluasi siswa : 
 
 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Siswa 
 Sebelum melaksanakan tindakan dengan siklus 2 maka peneliti melakukan 
refleksi proses pembelajaran dengan melibatkan guru kelas, agar peneliti 
mendapatkan kritik dan saran terkait pembelajaran siklus 1. Berikut pencapaian 
keberhasilan, hambatan yang terjadi dan perlu diperbaiki serta solusi yang akan 
dilakukan pada siklus berikutnya.  
 
Tabel 4. Refleksi Siklus 1 
Keberhasilan Hambatan Solusi 
1. Pada pra siklus skala 
rata-rata hanya 12,8 
masuk dalam kategori 
tidak aktif meningkat 
menjadi 20,86 masuk 
dalam kategori kurang 
aktif 
1. Beberapa siswa masih 
asing dengan media 
sehingga mereka 
melakukan aktivitas lain 
dengan bermain internet 
yang tidak berkaitan 
dengan materi 
1. Guru harus lebih 
mendalam menjelaskan 
media yang digunakan, 
untuk itu perlu 
menambah media lagi 
agar menumbuhkan 
rasa ingin tahu siswa 




2. Hasil belajar 
siswa pada pra siklus 
sebesar 74,6 belum 
mencapai KKM, 
sedangkan pada siklus 1 





menunjukan hasil yang 
optimal karena interaksi 
siswa dan guru belum 
terlihat dengan baik 
2. Guru perlu menjelaskan 
lebih dalam bagaimana 
tujuan pembelajaran ini 
dan guru harus 
menguasai kelas agar 
interaksi dengan siswa 
terjalin dengan baik 
sehingga siswa mau 
diajak kerjasama untuk 
terlibat dalam proses 
pembelajaran 
 3. Masih ada 
beberapa indikator 
keaktifan yang sangat 
rendah yaitu 
membangun pemahaman 
(2) dan siswa berpikir 
reflektif (4)  
3.Menginstruksi siswa 
untuk membuat 
kelompok diskusi saat 
pembelajaran online 
sehingga siswa akan 
membangun interaksi 




 Demikian hasil yang diperoleh pada siklus 1, namun hasil tersebut belum 
mencapai keberhasilan pada penelitian ini karena belum mencapai kategori aktif. 
Sebab itu peneliti akan melanjutkan pada siklus 2, pada pertemuan selanjutnya 
lebih baik peneliti mengulas materi yang sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk 
memperdalam materi, dengan demikian diharapkan akan meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. 
 
1.3 Deskripsi Siklus 2 
Hambatan dari siklus 1 dimana media yang digunakan masih asing dan 
guru kurang melakukan interaksi dengan siswa disaat pembelajaran online, untuk 
itu solusinya guru akan menjelaskan lebih dalam tentang media yang digunakan 
beserta tujuan pembelajarannya dan akan menguasai kelas agar interaksi dengan 
siswa tidak hanya saat pembelajaran offline tetapi online juga. Dari hambatan 
tersebut akan dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan siklus 2 dengan materi 
ajar fungsi email dan media (prezi) yang diberi perlakuan Blended Learning. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus 2 dengan 
perlakuan menjelaskan lebih dalam tentang media yang digunakan dan menjalin 
interaksi dengan siswa saat pembelajaran offline dan online, dapat  mempengaruhi 
siswa untuk bekerjasama dalam keterlibatan pada proses pembelajaran. Berikut 





Gambar 3. Hasil Diskusi Siswa 
 
Siswa sudah menunjukkan kerjasama yang baik dalam proses 
pembelajaran, mereka telah memberikan respon pada media yang digunakan serta 
berdiskusi di grup yang berkaitan dengan materi pada saat pembelajaran online. 
Dengan begitu interaksi antara siswa dan siswa serta siswa dan guru juga terjalin 
dengan baik. 
 
            Gambar 4. Hasil Kesimpulan Pembelajaran Online 
Diakhir pembelajaran online guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
materi yang diberikan pada hari itu juga, respon siswa sangat baik dimana mereka 
menyimpulkan materi bersama dan saling menjawab jika ada pertanyaan dari 
salah satu siswa yang belum memahami materi sepenuhnya. Refleksi perlu 
dilakukan oleh peneliti karena digunakan untuk melihat apakah standar ketuntasan 
dari peneliti sudah tercapai atau belum. Berikut adalah pencapaian keberhasilan 
pada siklus 2 : 
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Tabel 5. Refleksi Siklus 2 
Keberhasilan 
1. Rata – rata pada siklus 1 sebesar 20,86 masuk dalam kategori kurang aktif 
meningkat menjadi 30,26 yang masuk dalam kategori aktif sehingga solusi yang 
diberikan berhasil 
2. Hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 78,2 meningkat pada siklus 2 menjadi 81,8  
3. Siswa sudah mau diajak kerjasama karena mereka merasa terlibat dalam proses 
pembelajaran 
4. Siswa memahami tujuan pembelajaran ini karena antusiasme mereka dalam 
mendapatkan pengalaman pembelajaran yang baru 
5. Semua indikator mengalami peningkatan yang signifikan dan mencapai keberhasilan  
 
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan di tiap siklusnya yang dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut ini:  
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa 
 ∑ KET 
PRA SIKLUS 74,6 BELUM TUNTAS 
SIKLUS 1 78,2 TUNTAS 
SIKLUS 2 81,8 TUNTAS 
 
Model Blended Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
ditunjukkan dari peningkatan hasil belajar di tiap siklusnya dimana pada pra 
siklus rata – rata nilai siswa belum tuntas dengan skor 74,6 kemudian meningkat 
pada siklus 1 yang memenuhi KKM sebesar 78,2 sudah tuntasserta pada siklus 2 
meningkat lagi menjadi 81,8. Selain peningkatan hasil belajar, juga terdapat 
peningkatan dari setiap indikator keaktifan, berikut adalah tabel peningkatan dari 













Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Keaktifan Siswa 
IND AKTIVITAS BELAJAR 
RATA – RATA SKOR 
PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2 
1 
1. Membaca dengan aktif   ( misalnya 
ketika ada kata penting dibuku diberi 
tanda) 1,1 1,7 2,6 
2. Mendengarkan dengan aktif 
(menunjukan respon ketika materi yang 
disampaikan,bisa juga mencatat yang 
menurutnya penting) 1,1 2,2 2,7 
3. Mengamati (ketika pembelajaran online 
menunjukan respon membalas ataupun 
berkomentar berkaitan dengan materi 
yang di uploud) 1 1,8 2,7 
2 
1. Berlatih (misalnya pada saat 
pembelajaran online ada kuis, siswa 
berani menjawab dalam komentar) 1 1,9 2,9 
2. Berpikir kreatif (misalnya mencoba 
memecahkan masalah pada latihan soal 
yang mempunyai variasi berbeda 
dengan contoh yang diberikan) 1,1 1,4 2,5 
3. Berpikir kritis (misalnya mampu 
menemukan kejanggalan,kelemahan 
atau kesalahan yang dilakukan orang 
lain dalam menyelesaikan soal) 1 1,8 2,3 
3 
1. Berpikir kritis (misalnya mampu 
menemukan kejanggalan,kelemahan 
atau kesalahan yang dilakukan orang 
lain dalam menyelesaikan soal) 1,2 1,8 2,5 
2. Berdiskusi (offline dan online) 1,2 1,9 2,7 
3. Mempresentasi laporan (offline) 1 1,06 2 
4 
1. Menyimpulkan proses pembelajaran 
ketika pembelajaran offline maupun 
online 1 1,4 2,06 
2. Mengomentari  proses pembelajaran 
ketika pembelajaran offline maupun 
online 1,1 1,8 2,5 
3. Memperbaiki kesalahan atau 
kekurangan dalam proses pembelajaran 1 2,1 2,8 




Berdasarkan hasil skala pengukuran keaktifan siswa menunjukkan 
peningkatan disetiap siklusnya. Dimana pra siklus dengan skor 12,8 masuk dalam 
kategori tidak aktif, pada siklus 1 dengan skor 20,86 masuk dalam kategori kurang 
aktif dan pada siklus 2 berhasil masuk dalam kategori aktif yaitu dengan skor 
30,26. Tidak hanya peningkatan pada setiap siklus saja tetapi dapat dilihat juga 
dari indikator yang dinilai dalam keaktifan siswa. Pada indikator 1 dengan rata – 
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rata skor yang dijumlahkan pada setiap point indikator sebesar 8 menunjukkan 
bahwa indikator ini sangat berhasil, karena model pembelajaran Blended Learning 
menumbuhkan rasa ingin tahu dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi untuk 
berperan aktif dalam setiap pembelajaran. Pada indikator 2 dengan skor 7,7 juga 
berhasil walaupun skornya dibawah indikator 1, karena masih ada beberapa siswa 
yang melakukan sesuatu tapi bukan untuk membangun pemahaman yang 
berkaitan dengan materi melainkan hal lain. Pada indikator 3 dengan skor 7,2 
berhasil tetapi skornya dibawah indikator 1 dan 2, karena siswa masih kesulitan 
mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya tanpa didampingi oleh guru hal 
ini disebabkan siswa masih terbiasa dengan metode konvensional yang digunakan 
guru sebelum penelitian. Pada indikator 4 dengan skor 7,3 juga berhasil walaupun 
skornya dibawah indikator 1 dan 2, karena pada saat siswa berpikir reflektif 
disinilah guru sebagai fasilitator agar siswa sadar akan kesalahan dalam belajar 
sehingga mau memperbaiki kesalahan tersebut dengan menjadi yang lebih baik 
dalam mengikuti pembelajaran.  
Dari peningkatan hasil belajar dan indikator keaktifan, maka perlu 
diketahui respon siswa terhadap model Blended Learning ini. Untuk itu sebelum 
mengakhiri penelitian maka peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 
siswa sebagai data akhir penelitian. Hasil dari wawancara ditemukan bahwa 
model Blended Learning sangat membantu aktivitas belajar meskipun sudah 
diluar jam pelajaran, karena dapat diakses kapanpun dan dimanapun dan model 
Blended Learning menggunakan media yang menarik, sehingga siswa 
mendapatkan pengalaman proses pembelajaran yang baru.  
  
Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan terhadap keaktifan siswa 
dengan penerapan model Blended Learning, dimana siswa merasa terlibat dalam 
proses pembelajaran dan pengalaman belajar mandiri secara online dan ditemukan 
bahwa ketika siswa terlibat aktif dengan meningkatnya hasil keaktifan maka hasil 
belajar siswa pada setiap siklus juga meningkat. Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Sari bahwa strategi Blended Learning dapat meningkatkan 
kemandirian belajar dan meningkatkan prestasi belajar . Pada hasil observasi 
menunjukkan bahwa terdapat indikator dengan peningkatan hasil tertinggi yaitu 
pada indikator pengetahuan dialami, dipelajari dan ditemukan sendiri oleh siswa. 
Sama halnya dengan salah satu tujuan pendekatan pembelajaran konstruktivisme 
yaitu membantu siswa untuk membangun konsep – konsep pada materi 
pembelajaran sehingga siswa akan mengolah informasi dalam dirinya sendiri 
. Hal ini disebabkan karena antusiasme siswa terhadap pembelajaran online 
dalam Blended Learning yang membuat mereka memperoleh pengetahuan secara 
mandiri. Sedangkan jika pada pembelajaran konvensional siswa tidak akan 
mendapat pengetahuan secara mandiri, karena pembelajaran hanya terpusat pada 
guru sehingga siswa tidak merasa dilibatkan dalam pembelajaran. Selain itu dari 
hasil observasi, diketahui bahwa peningkatan kaktifan siswa dengan hasil yang 
terendah terdapat pada indikator siswa mengkomunikasikan sendiri hasil 
pemikirannya. Hal ini disebabkan karena siswa masih terbiasa dengan metode 
konvensional saat proses pembelajaran sehingga siswa perlu dimotivasi oleh guru 
sebagai fasilitator agar mereka mau mengungkapkan pendapat dari hasil 
mengkomunikasikan pemikirannya sendiri. Berdasarkan dari hasil respon siswa 
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terhadap model Blended Learning sangat baik, karena mereka mendapat 
pengalaman pembelajaran yang baru dari media yang digunakan saat 
pembelajaran offline dan pembelajaran online yang dapat diakses kapanpun dan 
dimanapun. 
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa model Blended Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata 
pelajaran TIK di kelas XI IPS 1 SMA N 02 Salatiga. Ini terbukti dengan adanya 
peningkatan dari indikator keaktifan siswa yang dapat dicapai pada siklus 2 
sebesar 30,26masuk dalam kategori aktif.Penerapan model Blended Learning 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan cara melibatkan siswa dalam 
pembelajaran pada saat pembelajaran offline dan online serta guru menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan agar dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 
siswa sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, saran 
bagi guru adalah supaya mereka dapat lebih mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi yang dipadukan dengan metode pembelajaran yang bervariasi pada saat 
proses pembelajaran, agar siswa merasa terlibat dalam pembelajaran dan tujuan 
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